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.
Rendahnya tingkat kemandirian petani merupakan salah satu faktor penghambat keberhasilan petani dalam
pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat kemandirian petani dan merumuskan usaha peningkatan kemandirian petani dalam
pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang Penelitian dilaksanakan di Desa Ranggang, Kabupaten Tanah Laut,
Kalsel menggunakan metode survei yang bersifat eksplanasi. Data dianalisis menggunakan pendekatan
(SEM) dengan program SmartPLs 2.0 M3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan dan kedinamisan petani dalam pengelolaan hutan rakyat merupakan faktor yang berpengaruh langsung
terhadap tingkat kemandirian petani, sedangkan lingkungan sosial budaya, karakteristik petani, dukungan pihak luar,
kinerja penyuluhan dan tingkat ketersediaan inovasi merupakan faktor yang berpengaruh tidak langsung. Dari
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kemandirian petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang masih rendah, hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan dan kedinamisan petani. Oleh karena itu,
peningkatan kemandirian petani dapat dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan kedinamisan petani dalam
pengelolaan hutan rakyat. Pemerintah pusat dan daerah disarankan untuk melakukan penguatan kelembagaan
pendidikan, pelatihan dan penyuluhan kehutanan di daerah, peningkatan kapasitas penyuluh kehutanan dan
peningkatan ketersediaan inovasi teknologi yangmencakup teknismaupunnon teknis





Lack of farmers' self-reliance is one of inhibiting factors of community forest management in Ranggang village. This study aims
to analyze the influencing factors to farmers' self-reliance and to formulate possible improvement efforts. This research was conducted in
Ranggang village, using survey method with explanatory approach. The analytical method used is Structural Equation Modeling (SEM)
analysis with SmartPLs 2.0 M3 program. Results showed that the farmers ability and dynamic level directly affect to farmers' self-
reliance, while socio-cultural environment, farmers characteristics, external support, extention performance, and innovation availability
are all have indirect effects. This study concluded that the farmers' self-reliance in community forest management in Ranggang village is low
due to lack of farmers ability and dynamism in community forest management Therefore, improvement can be done by increasing farmers
ability and dynamism. National and regional governments are advised to strengthen the institutions of education, training and forestry
extension, increased capacity of forestry extension workers and availability of technological innovation covering both technical and non-
technical.
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I. PENDAHULUAN
Hutan rakyat memiliki peran penting dalam ke-
hidupan masyarakat Indonesia, baik peran eko-
nomi, ekologi, sosial maupun budaya. Mindawati
(2006) dan Zulkarnain (2008) mengemukakan
et
al.
hutan rakyat berperan dalam meningkatkan pen-
dapatan masyarakat, memperbaiki kondisi lahan
dan lingkungan serta memperluas kesempatan
kerja. Keberhasilan usahatani hutan rakyat di
Indonesia akan berdampak positif terhadap
pembangunan nasional Indonesia seperti pening-
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terhadap tingkat kemandirian dan merumuskan
usaha peningkatan kemandirian petani dalam pe-
ngelolaan hutan rakyat diDesaRanggang.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan untuk (pemerintah, LSM
dan swasta) dalam upaya meningkatkan kemandiri
an petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang,Kalimantan Selatan
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei
yang bersifat eksplanasi yaitu menjelaskan gejala
perilaku petani dan keterkaitan antar variabel
penelitian (Indraningsih, 2013; Sumarlan ,
2012). Penelitian dilaksanakan di Desa Ranggang,
Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah Laut,
Provinsi Kalimantan Selatan. Pemilihan Desa
Ranggang sebagai lokasi penelitian dilakukan
dengan penarikan sampel bertujuan ( )
karena Desa Ranggang merupakan salah satu desa
yang menjadi lokasi pengembangan hutan rakyat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala
keluarga (KK) di Desa Ranggang yang memiliki
hutan rakyat. Berdasarkan batasan tersebut,
populasi dalampenelitian ini sebanyak 130KK.
Pengambilan sampel penelitian menggunakan
teknik penarikan sampel acak sederhana (
) terhadap seluruh KK yang
termasuk dalam populasi penelitian. Jumlah
sampel penelitian adalah 98 orang, yang diperoleh
dari hasil penghitungan sampel penelitian
menggunakan rumus Solvin sebagai berikut
(Mun'im, 2012;Wiyono, 2011; Riduan, 2007):
n =ukuran sampel
N=populasi
e = (pada penelitian ini ditetapkan
0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%)
Wiyono (2011) menyebutkan jumlah sampel
minimal untuk melakukan analisis SEM dengan
program SmartPLs 2.0 M3 adalah 30 orang.
Berdasarkan rumus Solvin maka jumlah sampel
penelitian 98 orang telah memenuhi syarat dalam











A. Populasi dan Sampel Penelitian
katan kesejahteraan masyarakat khususnya petani,
perbaikan lingkungan hidup dan peningkatan
keamanan hutan (Mindawati 2006).
Tinggi-rendahnya tingkat keberhasilan petani
dalam pengelolaan hutan rakyat merupakan salah
satu aspek yang berpengaruh terhadap optimalisasi
peran hutan rakyat dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, termasuk Provinsi Kalimantan Selatan.
Zulkarnain (2008) menyebutkan bahwa keber-
hasilan dalam pengelolaan hutan rakyat merupakan
salah satu aspek yang memiliki peranan penting
dalam meningkatkan peran hutan rakyat dalam as-
pek ekonomi, sosial, ekologi dan budaya. Menurut
Ruhimat (2011), Ediningtyas (2007) danZulkarnain
(2008) tingkat keberhasilan petani dalam
pengelolaan hutan rakyat di beberapa daerah di
Indonesia termasuk di Provinsi Kalimantan Se-
latanmasih berada pada kategori rendah.
Menurut Ruhimat (2011) salah satu penyebab-
nya adalah rendahnya tingkat kemandirian petani
dalam pengelolaan hutan rakyat, baik kemandirian
teknis maupun manajerial. Menurut Ediningtyas
(2007) belum optimalnya pengelolaan hutan rakyat
di Indonesia adalah rendahnya tingkat kemandirian
petani dalam pengelolaan hutan rakyat, baik ke-
mandirian manajerial, material maupun intelektual.
Da-pat disimpulkan bahwa salah satu penyebab
utama ketidakoptimalan petani dalam pengelolaan
hutan rakyat adalah rendahnya tingkat kemandirian
petani.
Menurut Ruhimat (2010) seluruh luasan hutan
rakyat di Desa Ranggang, Kalimantan Selatan
dibangun dan dibiayai oleh pemerintah melalui
berbagai program seperti Gerakan Nasional
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GNRHL), program
pembangunan hutan rakyat kemitraan oleh Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Barito (BPDAS
Barito) dan program pengembangan dan pe-
ngayaan hutan rakyat dari Anggaran Pendapatan
BelanjaDaerah (APBD) kabupaten.
Penelitian yang dilakukan Ruhimat (2010) tidak
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap rendahnya tingkat kemandirian petani
dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang,
padahal dengan mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kemandirian petani, maka
dapat dirumuskan usaha peningkatan kemandirian
petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan





Ediningtyas (2007) dan Mulyandari (2001), maka
variabel dalam penelitian ini merupakan gabungan
variabel yang dihasilkan dari keempat penelitian
tersebut, sehingga penelitian ini diharapkan mem-
peroleh hasil yang lebih komprehensif dalam
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh ter-
hadap kemandirian petani. Adapun variabel ter-
sebut terdiri dari variabel tingkat dukungan ling-
kungan sosial budaya (X ), tingkat dukungan pihak
luar (X ), kinerja penyuluhan (X ), karakteristik
petani (X ), tingkat kemampuan petani (X ), tingkat
kedinamisan petani (X ), tingkat ketersediaan
inovasi (X ) dan tingkat kemandirian petani dalam
pengelolaan hutan rakyat (Y).
Secara administratif, Desa Ranggang merupa-
kan salah satu dari 12 desa di Kecamatan Takisung,
Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan
Selatan dengan luas wilayah 11,3 km yang tersebar
menjadi empat dusun dengan 12 Rukun Te-
tangga (RT). Sebelah utara berbatasan dengan
Desa Ranggang Dalam, sebelah selatan berbatasan
dengan Desa Banua Lawas dan Desa Banua
Tengah, sebelah barat berbatasan dengan Desa
Pagatan Besar danDesa GunungMakmur serta se-
belah timur berbatasan dengan Desa Batilai
(Anonim, 2010).
Jumlah penduduk Desa Ranggang sampai
dengan tahun 2009 adalah sebanyak 2.506 jiwa
dengan tingkat kerapatan penduduk per km
sebanyak 222 penduduk yang tersebar dalam 658
KK. Mata pencaharian utama penduduk Desa
Ranggang terdiri dari 70% petani, 15% pedagang,
5% pembuat arang kayu, 2% pegawai pemerintah
atau karyawan swasta, 5% buruh dan 2% pekerjaan
lainnya (BadanPusat Statistik, 2009).
Sejak tahun 2003, pemerintah telah melaksana-
kan berbagai program pembangunan hutan rakyat
di Desa Ranggang, di antaranya pembangunan
hutan rakyat melalui program GNRHL, program
Hutan Rakyat (HR) BPDAS Barito, dan program
Hutan Rakyat APBD II. Rincian jenis program,
tahun penanaman, luasan dan jenis tanaman dalam
program pembangunan hutan rakyat di Desa
Ranggang dapat dilihat padaTabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa total






III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Ranggang
2
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B. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
C. Variabel Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ter-
diri dari data sekunder dan data primer. Data sekun-
der diperoleh dari hasil studi pustaka dan studi
dokumentasi yang memiliki keterkaitan dengan
tema penelitian. Data primer diperoleh dari peng-
amatan langsung terhadap obyek penelitian dan
survei menggunakan kuesioner bersifat tertutup.
Format jawaban dalam kuesioner tertutup meng-
gunakan skala Likert ( deng-
an lima alternatif jawaban.
Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif dilakukan
dengan menggunakan program Microsoft Excel
2007 sedangkan analisis inferensial dilakukan de-
ngan analisis SEM menggunakan program
SmartPLS 2.0 M3. Menurut Santoso (2012) analisis
SEM adalah alat analisis statistik yang meng-
gabungkan analisis faktor dan analisis regresi yang
bertujuan untuk menganalisis model hubungan an-
tara variabel dengan variabel/indikator yang tidak
dapat dilakukan dengan alat analisis lainnya seperti
uji-t, anova, korelasi atau regresi berganda.
Variabel penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini diperoleh dari hasil studi pustaka terhadap
hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan tingkat kemandirian petani, di antaranya:
Subagio (2008)mengemukakan bahwa kemandirian
petani dalam berusa hatani sayuran dan padi di
Provinsi Jawa Timur dipengaruhi secara nyata oleh
karakteristik petani, ketersediaan inovasi, dukungan
lingkungan sosial budaya, kapasitas petani dan kedi-
namisan usahatani; Anantanyu (2008) menyatakan
bahwa kemampuan petani merupakan faktor pe-
nentu dalam mewujudkan kemandirian petani di
Provinsi JawaTengah. Selain itu, Ediningtyas (2007)
menyebutkan kemandirian petani dalam usahatani
agroforestri program kemitraan petani dengan PT.
Perhutani Unit III di Kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat dipengaruhi oleh
faktor dukungan dari luar petani, tingkat pendi-
dikan dan pengalaman usahatani. Lebih lanjut
menurut Mulyandari (2001) bahwa karakteristik
petani dan kinerja penyuluhan berpengaruh nyata
terhadap tingkat kemandirian petani dalam
berusaha tani diDesaCiherang, Bogor, JawaBarat.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan Subagio (2008), Anantanyu (2008),
Likert Summated Rating)
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kukan oleh masyarakat Desa Ranggang melalui
program GNRHL, HR BPDAS dan HR APBD II
adalah 265 ha dengan jenis tanaman pokok berupa
tanaman mahoni, baik yang ditanam secara mo-
nokultur maupun tumpangsari dengan tanaman
karet.
Potensi luasan hutan rakyat yang tersedia diDesa
Ranggang adalah sekitar 400 ha dengan luasan yang
telah ditanami sekitar 370 ha. Kegiatan budidaya
hutan rakyat tersebut sebagian besar dilakukan oleh
dua dari delapan kelompok tani yang ada di Desa
Ranggang, yaitu Kelompok Tani Sido Maju di RT 6
dan SinarKarya di RT7 (Rohadi, 2012).
B. Deskripsi Variabel Penelitian
1. Tingkat Kemandirian Petani
2. Tingkat Kemampuan Petani
Tingkat kemandirian petani dalam pengelolaan
hutan rakyat di Desa Ranggang termasuk kategori
rendah karena semua aspek kemandirian intelek-
tual, material dan pembinaan memiliki nilai indeks
30,19yangberadapada intervalnilai0-33,33(Tabel2).
Secara umum, kemampuan teknis dan sosial petani
hutan rakyat di Desa Ranggang termasuk kategori
sedang serta kemampuanmanajerial termasuk kategori
rendah sebagaimana diperlihatkan dalamTabel 3.
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Tabel 1. Program pembangunan hutan rakyat di Desa Ranggang.













































Sumber ( ): Ruhimat (2010)Source
Tabel 2. Tingkat kemandirian petani.





Interval nilai indeks (Indeks value interval)
Tinggi (High) Sedang (Moderate) Rendah (Low)
























Tabel 3. Tingkat kemampuan petani.





Interval nilai indeks (Indeks value interval)
Tinggi (High) Sedang (Moderate) Rendah (Low)
Tingkat kemampuan petani (Degree of
capacity of farmers)
o Kemampuan teknis (Technical acapacity)
o Kemampuan manajerial (Managerial
capacity)
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3. Tingkat Kedinamisan Pengelolaan Hutan
Rakyat
4. Tingkat Ketersediaan Inovasi
5. Tingkat Dukungan Karakteristik Petani
Indikator penyusun variabel tingkat kedinamis-
an pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang,
Kalimantan Selatan (aspek kreativitas, inovasi dan
daya saing) berada pada kategori rendah yaitu pada
interval nilai 0-33,33 (Tabel 4).
Ketersediaan inovasi, baik inovasi teknis,
manajerial maupun sosial dalam pengelolaan hutan
rakyat merupakan salah satu faktor penting dalam
keberlanjutan usahatani hutan rakyat di Desa
Ranggang. Berdasarkan perhitungan secara
deskriptif dengan menggunakan program
Microsoft Excel 2007 diperoleh hasil tingkat
ketersediaan inovasi dalam pengelolaan hutan
rakyat di Desa Ranggang memiliki nilai indeks
21,53 sehingga berada pada kategori rendah
sebagaimana terlihat dalamTabel 5.
Tingkat dukungan karakteritik petani disusun
oleh tiga indikator yaitu tingkat pendidikan
informal, pendidikan formal dan pengalaman usaha
tani. Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif
terhadap variabel tingkat dukungan karakteristik
petani beserta indikator penyusunnya maka
diperoleh hasil indeks nilai 32,89 (kategori rendah),
terdiri atas indeks nilai aspek tingkat pendidikan
informal 32,02 (kategori rendah), aspek
pendidikan formal 32,02 (kategori rendah) dan
aspek pengalaman usaha tani 34,63 (kategori
sedang) sebagaimana terlihat dalamTabel 6.
Dukungan lingkungan sosial budaya dalam me-
ningkatkan kemandirian petani pada pengelolaan
hutan rakyat di Desa Ranggang termasuk kategori
sedang yaitu berada pada interval nilai 22,34-66,67.
Kategori sedang ini diperkuat oleh nilai indeks
dukungan tokoh masyarakat dan kearifan lokal
yang berkategori sedang sebagaimana diperlihat-
kan padaTabel 7.
Tingkat dukungan pihak luar dalammeningkat-
kan kemandirian petani pada pengelolaan hutan
rakyat di Desa Ranggang pada kategori rendah
sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya nilai
indeks seluruh indikator penyusunnya yaitu dukung-




Tingkat Dukungan Lingkungan Sosial
Budaya
7 Tingkat Dukungan Pihak Luar
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Tabel 4. Tingkat kedinamisan petani dalam pengelolaan hutan rakyat.





Interval nilai indeks (Indeks value interval)
Tinggi (High) Sedang (Moderate) Rendah (Low)
Tingkat kedinamisan pengelolaan hutan
rakyat (Degree of dynamic of community ofrest
management)
o Tingkat kreativitas petani (Degree of
creativity of farmers)
o Tingkat keinovatifan petani (Degree of
innovation of farmers)

















Tabel 5. Tingkat ketersediaan inovasi.





Interval nilai indeks (Indeks value interval)
Tinggi (High) Sedang (Moderate) Rendah (Low)
Tingkat ketersediaan inovasi (Degree of
innovation availability)
o Sifat inovasi (Innovation characteristics)
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Tabel 6. Tingkat dukungan karakteritik petani.





Interval nilai indeks (Indeks value interval )
Tinggi (High) Sedang (Moderate) Rendah (Low)
Dukungan karakteristik petani (Farmers
chracteristics supported)
o Pendidikan informal (Informal education)
o Pendidikan formal (Formal education)


















Tabel 7. Tingkat dukungan lingkungan sosial budaya.













Tingkat dukungan lingkungan sosial budaya (Degree of social culture
and environment supporting)
o Dukungan tokoh masyarakat (Local key person supporting)
o Dukungan kelompok tani ((Farmer group supporting))

















Tabel 8. Tingkat dukungan pihak luar.





Interval nilai indeks (Indeks value interval)
Tinggi (High) Sedang (Moderate) Rendah (Low)
Dukungan pihak luar (External supporting)
o Dukungan swasta (Private supporting)
o Dukungan pemerintah (Government supporting)

















Tabel 9. Tingkat kinerja penyuluhan.





Interval nilai indeks (Indeks value interval)
Tinggi (High) Sedang (Moderate) Rendah (Low)
Tingkat kinerja penyuluhan (Extention
performance level)
o Kesesuaian materi (Material suitability)
o Kesesuaian metode (Method suitability)

















8. Tingkat Kinerja Penyuluhan
Tingkat kinerja penyuluhan dalam meningkat-
kan kemandirian petani pada pengelolaan hutan
rakyat di Desa Ranggang memiliki nilai indeks
antara 33,33-66,67 artinya tergolong sedang. Nilai
indeks untuk indikator penyusun variabel kinerja
penyuluhan adalah rendah untuk kesesuaianmateri
(32,78), rendah untuk kesesuaian metode (33,29)
dan sedang untuk kompetensi penyuluh (53,95)
sebagaimana dapat dilihat padaTabel 9.
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Gambar 1. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemandirian petani dalam pengelolaan hutan rakyat
diDesaRanggang.
Figure 1. Factors that effect to farmer's self reliance in community forests management in Ranggang village.
C. Faktor yang Berpengaruh terhadap Tingkat
Kemandirian Petani dalam Pengelolaan
Hutan Rakyat
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
tingkat kemandirian petani dalam pengelolaan
hutan rakyat di Desa Ranggang diperoleh dari hasil
analisis SEM menggunakan program SmartPls 2.0
M3. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tingkat
kemampuan petani dan tingkat kedinamisan penge-
lolaan hutan rakyat memiliki pengaruh nyata dan
langsung terhadap tingkat kemandirian petani
dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang,
sedangkan faktor lainnya seperti tingkat dukungan
karakteristik petani, tingkat dukungan pihak luar,
tingkat kinerja penyuluhan dan tingkat ketersedia-
an inovasi berpengaruh tidak langsung. Faktor-
faktor yang secara langsung maupun tidak lang-
sung berpengaruh terhadap tingkat kemandirian
petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang digambarkan seperti dalamGambar 1.
Gambar 1 dapat diuraikan ke dalam faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat: 1) kemandirian pe-
tani; 2) kemampuan petani dan 3) kedinamisan
petani dalampengelolaan hutan rakyat.
1. Faktor yang Berpengaruh terhadap
Tingkat Kemandirian
Gambar 1 menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang secara langsung mempengaruhi tingkat ke-
mandirian petani dalam pengelolaan hutan rakyat
terdiri dari faktor tingkat kemampuan petani dan
faktor tingkat kedinamisan pengelolaan hutan rak-
yat. Hal ini berarti untuk meningkatkan keman-
dirian petani dalam pengelolaan hutan rakyat dapat
dilakukan dengan meningkatkan kemampuan dan
kedinamisan petani dalam pengelolaan hutan rakyat.
Persamaan struktural pengaruh tingkat kemampu-
an dan tingkat kedinamisan petani terhadap tingkat
kemandirian petani dalam pengelolaan hutan
rakyat adalah sebagai berikut.
Y=0,462X +0,360X




Y = tingkat kemandirian petani dalam pengelolaan hutan rakyat;
X = tingkat kemampuanpetani dalampengelolaanhutan rakyat;
X = tingkat kedinamisan pengelolaan hutan rakyat; = faktor
yang mempengaruhi tingkat kemandirian petani selain tingkat
kemampuan petani dan kedinamisan petani; R = besaran
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Persamaan struktural tersebut memiliki
pengertian bahwa tingkat kemandirian petani dalam
pengelolaan hutan rakyat dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan petani dan tingkat kedinamisan peng-
elolaan hutan rakyat, baik secara masing-masing
maupun secara bersamasama. Besaran pengaruh
faktor tingkat kemampuan petani dan faktor tingkat
kedinamisan pengelolaan hutan rakyat terhadap
tingkat kemandirian petani secara bersama-sama
adalah 0,6130 atau 61,30%. Berdasarkan pendapat
Sarwono (2012), angka 61,30% berarti faktor ting-
kat kemampuan petani dan tingkat kedinamisan pe-
ngelolaan hutan rakyat berpengaruh kuat terhadap
tingkat kemandirian petani dalam pengelolaan
hutan rakyat.
Aspek penyusun faktor kemampuan petani yang
berpotensi mempengaruhi kemandirian petani
dalam pengelolaan hutan rakyat secara berurutan
dari yang tinggi ke rendah adalah aspek kemampuan
manajerial, aspek kemampuan teknis dan aspek
kemampuan sosial (Gambar 1).
Aspek kemampuanmanajerial merupakan aspek
pertama dari faktor tingkat kemampuan petani yang
paling berpengaruh terhadap tingkat kemandirian
petani. Kemampuan manajerial meliputi kemam-
puan dalam merencanakan, mengatur, mengarah-
kan, dan mengevaluasi seluruh pengelolaan hutan
rakyat yang akan mempengaruhi kemandirian pe-
tani dalam mengambil keputusan dalam pengelola-
an hutan rakyat, baik yang berhubungan dengan
kemadirian intelektual, kemandirian materil mau-
pun kemandirian pembinaan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suprayitno (2011) di mana petani
harus memiliki kemampuan manajerial untuk
mengambil keputusan penting dalam mencapai
keberhasilan usahatani seperti ketersediaan modal,
pemasaran, teknis budidaya, pengelolaan sumber-
daya dan kemitraan.
Aspek kemampuan teknis merupakan aspek
kedua dari faktor tingkat kemampuan petani yang
berpotensi besar mempengaruhi kemandirian pe-
tani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Rang-
gang. Suprayitno (2011) menjelaskan kemampuan
petani dalam mengetahui, menguasai, memahami,
dan melaksanakan kaidah-kaidah teknis pengelola-
an seperti pengetahuan dan keterampilan dalam
budidaya tanaman akan meningkatkan ke-
mandirian dan keberhasilan petani dalam penge-
lolaan hutan secara lestari.
Aspek ketiga dari faktor kemampuan petani
dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang
et al.
adalah aspek kemampuan sosial. Kemampuan
sosial diartikan sebagai kemampuan petani hutan
rakyat untuk berhubungan dengan pihak di luar
dirinya seperti sesama petani, aparat pemerintahan
(desa, kecamatan, kabupaten dan lainnya), pihak
swasta, pihak lembaga swadaya masyarakat dan
lainnya. Petani yang memiliki kemampuan sosial
tinggi akan mampu memperoleh berbagai infor-
masi seperti akses modal/kredit, pemasaran,
ilmu pengetahuan dan teknologi terbaru dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi pada
pengelolaan hutan rakyat. Suprayitno (2011)
menyebutkan seorang petani tidak akan mampu
menghadapi seluruh permasalahan dalam
pengelolaan usahatani sehingga perlu menjalin
ker jasama/kemitraan dengan pihak lain.
Kemampuan untukmenjalin kemitraan/kerjasama
dalam memecahkan permasalahan pengelolaan
hutan rakyat dengan pihak lain disebut sebagai
kemampuan sosial.
Berdasarkan hasil analisis SEM (Gambar 1),
tingkat kemandirian petani dalam pengelolaan
hutan rakyat dipengaruhi juga oleh tingkat ke-
dinamisan petani pengelolaan hutan rakyat. Ter-
dapat tiga aspek dalam tingkat kedinamisan
pengelolaan hutan rakyat yang berpengaruh
terhadap tingkat kemandirian petani yaitu inovatif,
kreativitas, dan daya saing dalam usahatani hutan
rakyat. Tingginya tingkat inovatif petani dalam
usahatani akan mendorong petani untuk selalu
mencari inovasi dan informasi baru yang relevan
dengan bidang usahataninya (Subagio, 2008),
sehingga petani hutan rakyat di Desa Ranggang
akan memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kemandirian dalampengelolaan hutan rakyat.
Selain daya inovatif petani, sifat kreativitas
petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang sangat dibutuhkan untuk menumbuh-
kan keberanian petani dalam mencoba suatu ide/
gagasan baru dalam pengelolaan hutan rakyat se-
perti ujicoba budidaya tanaman pakan ternak di
bawah tegakan mahoni dan membuat kompos
serasah untuk bahan pupuk organik. Subagio
(2008)menyebutkan bentuk kreativitas petani yang
diperlukan oleh petani dalam usahatani adalah ke-
beranian mencoba ide/gagasan baru sebelum
orang lain, memanfaatkan segala peluang yang
diraih untuk pengembangan usaha dan setiap
perubahan dianggap sebagai sebuah tantangan
untuk berkreasi.
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2. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap
Tingkat Kemampuan Petani
Terdapat empat faktor yang mempengaruhi
tingkat kemampuan petani dalam pengelolaan
hutan rakyat di Desa Ranggang yaitu dukungan
lingkungan sosial budaya, dukungan pihak luar,
kinerja penyuluhan dan dukungan karakteristik pe-
tani. Persamaan struktural faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kemampuan petani dalam
pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang adalah
sebagai berikut:
X =0,219X +0,138X +0,450X +0,208X
R =0,7140 atau 71,40%
Hasil analisis SEM (Gambar 1) menunjukkan
bahwa faktor kinerja penyuluhanmerupakan faktor
paling kuat yangmempengaruhi kemampuan petani
dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang.
Aspek dalam faktor kinerja penyuluhan yang ber
potensi mempengaruhi tingkat kemampuan petani
secara berurutan (dari terbesar ke terkecil) adalah
aspek kompetensi penyuluh, materi penyuluhan
dan metode penyuluhan. Peningkatan kompetensi
penyuluh, materi dan metode penyuluhan melalui
penguatan kelembagaan penyuluhan dan pening
katan kapasitas penyuluh kehutanan di Desa Rang
gang akan memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan petani hutan rakyat. Sumarlan
(2012) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan petani diperlukan dukungan kuat dari
berbagai pihak terutama penyuluh yang memiliki
kapasitas yang tinggi.
Faktor kedua yang berpengaruh kuat terhadap
kemampuan petani dalam pengelolaan hutan rak-
yat di Desa Ranggang adalah dukungan lingkungan
sosial budaya. Aspek kelompok tani merupakan
salah satu aspek dalam dukungan lingkungan sosial
budaya yang berpengaruh paling kuat terhadap
kemampuan petani dalam pengelolaan hutan rak-
5 1 2 3 4+ζ
2
Keterangan ( ):
X = tingkat kemampuan petani dalam pengelolaan hutan
rakyat; X = tingkat dukungan lingkungan sosial budaya; X =
tingkat dukungan pihak luar; X = kinerja penyuluhan; X =
tingkat dukungan karakteristik petani; = faktor yang
mempengaruhi tingkat kemampuan petani selain tingkat
dukungan lingkungan sosial budaya, tingkat dukungan pihak
luar, kinerja penyuluhan, dan tingkat dukungan karakteristik
petani; R = besaran pengaruh tingkat kemampuan petani,
tingkat dukungan lingkungan sosial budaya, tingkat dukungan
pihak luar, kinerja penyuluhan, dan tingkat dukungan












yat di Desa Ranggang. Optimalisasi peran kelom-
pok tani sebagai wahana belajar petani, wahana
kerjasama antar petani dan wahana unit usaha ber-
sama merupakan salah satu usaha yang dapat me-
ningkatkan kemampuan petani dalam pengelolaan
hutan rakyat.
Dukungan karakteristik petani merupakan fak-
tor ketiga yang berpengaruh terhadap kemampuan
petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang. Terdapat tiga aspek yang menjadi tolok
ukur dukungan karakteristik petani yaitu pendi-
dikan informal, pengalaman usaha tani dan pendi-
dikan formal. Berdasarkan hasil analisis SEM,
pendidikan informal dan pengalaman usahatani
memiliki pengaruh paling kuat terhadap pening-
katan kemampuan petani dalam pengelolaan hutan
rakyat.
Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
kedinamisan pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang terdiri dari dukungan lingkungan sosial
budaya, kinerja penyuluhan, karakteristik petani,
ketersediaan inovasi dan kemampuan petani. Ke-
dinamisan pengelolaan hutan rakyat beserta
faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat ditulis
dalam bentuk persamaan struktural sebagai
berikut:
X = 0,155X +0,191X +0,101X
+0,408X +0,182X +
R =0,75 atau 75%
Hasil analisis SEM (Gambar 1) dan persamaan
struktural menunjukkan bahwa faktor terbesar
yang berpotensi mempengaruhi kedinamisan
pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang adalah
3. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap
Tingkat Kedinamisan




X = tingkat kedinamisan pengelolaan hutan rakyat; X =
tingkat dukungan lingkungan sosial budaya; X = kinerja
penyuluhan; X = tingkat dukungan karakteristik petani; X =
tingkat kemampuan petani dalam pengelolaan hutan rakyat;
X = tingkat ketersediaan inovasi; = faktor yang mempe-
ngaruhi tingkat kedinamisan pengelolaan HR selain tingkat
dukungan lingkungan sosial budaya, kinerja penyuluhan,
tingkat dukungan karakteristik petani, tingkat kemampuan
petani dalam pengelolaan hutan rakyat dan tingkat keter-
sediaan inovasi; R = besaran pengaruh tingkat dukungan
lingkungan sosial budaya, kinerja penyuluhan, tingkat
dukungan karakteristik petani, tingkat kemampuan petani
dalam pengelolaan hutan rakyat dan tingkat ketersediaan
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kemampuan petani dalam pengelolaan hutan rakyat
yang meliputi kemampuan teknis, kemampuan
manajerial dan kemampuan sosial. Lebih lanjut hal
ini akan berpengaruh terhadap kedinamisan
pengelolaan hutan rakyat dalam hal inovasi,
kreativitas dan daya saing petani dalam melakukan
usahatani hutan rakyat.
Faktor kinerja penyuluhan, ketersediaan
inovasi, dukungan lingkungan sosial budaya dan
karakteristik petani secara berurutan (terbesar ke
terkecil) berpotensi mempengaruhi tingkat
kedinamisan pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang.
Deskripsi usaha peningkatkan kemandirian pe-
tani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Rang-
gang dapat dilihat padaGambar 2.
D. Usaha Peningkatan Kemandirian Petani
dalam Pengelolaan Hutan Rakyat di Desa
Ranggang
Berdasarkan hasil analisis SEM (Gambar 1) dan
deskripsi hasil analisis (Gambar 2), maka pe-
ningkatan kemandirian petani dalam pengelolaan
hutan rakyat di Desa Ranggang dapat dilakukan
dengan meningkatkan kemampuan dan ke-
dinamisan petani dalampengelolaan hutan rakyat.
Peningkatan kemampuan teknis, kemampuan
manajerial dan kemampuan sosial dapat dicapai
dengan mengoptimalkan program pendidikan,
pelatihan dan penyuluhan untuk petani hutan
rakyat dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Pengoptimalan peran kelompok tani oleh
s sebagai wahana belajar, wahana
kerjasama dan wahana unit usaha bersama
untuk para petani hutan rakyat.
Peningkatan kinerja penyuluhan oleh institusi
penyuluhan (swasta, pemerintah dan LSM) da-
lam program diklatluh melalui peningkatan ke-
tersediaan inovasi dalammetode danmateri dik-
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Gambar 2. Usaha peningkatan kemandirian petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa Ranggang,
KabupatenTanahLaut,Kalimantan Selatan.
Figure 2. Effort to improve farmers self reliance in people forest management in Ranggang village, Tanah Laut District,
South Kalimantan.





Pengoptimalan koordinasi dan komunikasi in-
tensif di antara berbagai yang ber-
hubungan dengan program diklatuh, seperti
antara penyuluh dengan instansi penelitian dan
pengembangan milik pemerintah, swasta
maupun LSM dalam pemutakhiran inovasi dan
informasi mengenai IPTEK dalam pengelolaan
hutan rakyat.
Pemberian dukungan kebijakan oleh pemerintah
daerah dan pemerintah pusat berupa payung
hukum, program dan anggaran untuk terla-
sananya program diklatluh yang berkelanjutan,
efektif dan efisien.
Peningkatan kedinamisan petani dalam penge-
lolaan hutan rakyat dapat dilakukan dengan me-
ningkatkan ketersediaan inovasi dan kemampuan.
Peningkatan ketersediaan inovasi pengelolaan
hutan rakyat di Desa Ranggang dapat dilakukan de-
ngan cara sebagai berikut:
Pemerintah/swasta/LSM melakukan program
penelitian dan pengembangan untuk memper-
oleh inovasi pengelolaan hutan rakyat yang
bersifat komprehensif, baik inovasi teknis bu-
didaya tanaman dan inovasi non teknis seperti
kelembagaan, sosial dan sebagainya.
2. Peningkatan kemampuan petani (teknis,
manajerial dan sosial) dengan mengoptimalkan
peran kelompok tani sebagai wahana belajar,
wahana kerjasama dan wahana unit usaha ber-
sama dan mengoptimalkan pelaksanaan prog-
ram pendidikan, pelatihan dan penyuluhan seca-
ra efektif, efisien dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka diperoleh kesimpulan bahwa ke-
mandirian petani dalam pengelolaan hutan rakyat di
Desa Ranggang masih rendah. Hal ini terlihat dari
masih rendahnya kemandirian pembinaan, materi
dan intelektual yang dimiliki petani dalam
pengelolaan hutan rakyat.
Penentu kemandirian petani hutan rakyat di
Desa Ranggang terdiri dari kemampuan dan ke-
dinamisan petani dalam pengelolaan hutan rakyat.
stakeholders
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Secara umum, kemampuan dan kedinamisan
petani dalam pengelolaan hutan rakyat di Desa
Ranggang masih rendah. Hal ini tercermin dari
rendahnya kemampuan manajerial, kreativitas dan
keinovatifan petani dalam pengelolaan hutan rak-
yat. Penentu tingkat kemandirian tersebut berpe-
ngaruh nyata terhadap kemandirian petani dalam
pengelolaan hutan rakyat diDesaRanggang.
Usaha peningkatan kemandirian petani yang
dapat dilaksanakan dalam pengelolaan hutan rak-
yat di Desa Ranggang adalah peningkatan kemam-
puan dan kedinamisan petani dalam pengelolaan
hutan rakyat melalui optimalisasi pelaksanaan
program diklatluh secara efektif, efisien dan ber-
kelanjutan serta peningkatkan ketersediaan inovasi
teknologi pengelolaan hutan rakyat yang lebih
komprehensif,menguntungkan,mudah, sesuai dan
dapat diujicoba oleh petani.
Pemerintah pusat dan daerah disarankan untuk
melakukan penguatan kelembagaan diklatluh ke-
hutanan dan peningkatkan kapasitas penyuluh ke-
hutanan di daerah. Selain itu, pemerintah pusat dan
daerah disarankan untuk meningkatkan keterse-
diaan inovasi teknologi dengan cara mendorong
institusi penelitian dan pengembangan kehutanan
untuk menghasilkan inovasi teknologi pengelolaan
hutan rakyat yang dibutuhkan mencakup masalah
teknismaupunnon teknis.
Pihak swasta dan LSM disarankan untuk mem-
berikan dukungan terhadap peningkatan kemam-
puan petani dalam bentuk pelatihan, pendidikan,
pendampingan maupun penyediaan inovasi
teknologi untuk petani dalam pengelolaan hutan
rakyat.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak
Suripto dan Bapak Supriyanto (Ketua dan
Sekretaris Kelompok Tani Desa Ranggang),
Sopian Agus, Dian Cahyo Buono dan Abdul Kodir
(Balai Penelitian Kehutanan Banjarbaru) serta para
pihak lain yang telah memberikan perhatian,
bantuan pengumpulan data dan kerjasamanya.
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